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ABSTRAK 

Orang tua memiliki peran yang sangat besar dalam kehidupan anak, termasuk pendidikannya. Pendampingan 

yang baik selama masa sekolah akan berdampak pada perkembangan anak. Berdasarkan survei awal yang telah 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa orang tua melakukan berbagai bentuk kekerasan verbal pada anak 

usia sekolah ketika mendampingi anaknya belajar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan 

mekanisme koping dengan perilaku kekerasan verbal orang tua terhadap anak usia sekolah pada salah satu desa 

di Sulawesi Utara. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan desain cross 

sectional. Populasi yang diteliti yaitu orang tua yang memiliki anak usia sekolah pada salah satu desa di Sulawesi 

Utara. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 

responden sebanyak 50 orang. Kuesioner yang digunakan yaitu Brief Cope dan kuesioner kekerasan verbal yang 

diadaptasi dari Korean Verbal Abuse Questionnaire. Data dianalisis menggunakan uji univariat dan bivariat 

dengan uji Spearman rho correlation. Hasil yang didapatkan yaitu tidak ada hubungan antara mekanisme koping 

yang berfokus pada masalah dengan kekerasan verbal orang tua (p-value = 0,208) dan ada hubungan antara 

mekanisme koping yang berfokus pada emosi dengan kekerasan verbal orangtua terhadap anak usia sekolah 

pada sebuah desa di Sulawesi Utara (nilai p 0.002). Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kekerasan verbal orang tua dengan anak usia sekolah. 

 

Kata kunci: Anak Usia Sekolah, Kekerasan Verbal, Mekanisme Koping, Orang Yua. 

 

 

 ABSTRACT 

Parents have substantial role in their children's life, including their education. The good accompaniment in the 

school years will bring positive impact to the children's development. Based on the initial survey done by the 

researchers, it shows that there are parents who commit various forms of verbal abuse when accompanying 

their school-age children to study. The aim of this research is to figure out the relation between coping 

mechanism and parents’ verbal abuse toward their school-age children in one village in North Sulawesi. This 

research method used correlational quantitative method with cross sectional design. The population were 

parents with school-age children in one village in North Sulawesi. The sample was taken with purposive 

sampling technique, resulting in 50 respondents. This research uses Brief cope and verbal abuse questionnaire 

that adapted from Korean Verbal Abuse Questionnaire. Data were analyzed using univariate and bivariate tests 

with the Spearman rho correlation test. The results obtained were that there was no relationship between 

problem-focused coping mechanisms and parental verbal abuse (p-value = 0.208) and there was a relationship 

between emotion-focused coping mechanisms and verbal abuse of parents with school-age children in a village 

in North Sulawesi (p-value 0.002). Further research needs to be conducted on the factors that influence parental 

verbal abuse with school-age children. 

 

Keywords: School-age Children, Verbal Abuse, Coping Mechanism, Parents. 
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PENDAHULUAN 

Kekerasan verbal orang tua terhadap anak 

merupakan kekerasan secara lisan yang 

dilakukan oleh orang tua kepada anak. 

Kekerasan verbal pada anak dapat berupa 

membentak, menolak, menghina, 

mempermalukan, memaki, dan menakuti 

anak dengan menggunakan kata-kata tidak 

pantas yang bisa memberikan dampak 

psikologis pada anak (Lestari et al., 2018). 

Prevalensi kasus kekerasan verbal pada anak 

di Indonesia tergolong tinggi. Selama masa 

pandemic Covid-19 pada tahun 2020 sebesar 

62% anak berusia dibawah delapan belas 

tahun mengalami kekerasan verbal (Antu et 

al., 2023) 

 

Menurut tahap perkembangan psikososial 

Erik Erikson, anak usia sekolah berada pada 

tahap perkembangan industry vs inferiority. 

Tahap perkembangan industry yaitu ketika 

anak memiliki keterampilan menciptakan 

karya, berprestasi, dan berinteraksi dalam 

proses belajar berdasarkan kemampuan diri 

anak. Anak merasa bangga ketika 

mendapatkan nilai yang baik di sekolah,  

mendapatkan pujian atau hadiah juga 

meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Sebaliknya, tahap inferiority yaitu dimana 

rasa percaya diri anak menurun karena 

merasa tidak memiliki kemampuan yang 

baik dan cenderung mengembangkan rasa 

rendah diri dan malu karena kurangnya 

kemampuan mereka (Maree, 2021) 

 

Jika dilihat dari tahap perkembangan moral 

Piaget, anak usia sekolah berada pada tahap 

transisi. Pada tahap ini, anak berfokus pada 

dampak dari tindakan yang dilakukannya 

(Yalçın, 2021) Dengan demikian, orang tua 

memiliki peranan penting dalam mendukung 

perkembangan anak. Orang tua penting 

memahami apa yang diperlukan oleh anak 

dalam perkembangannya. Hubungan tahap 

perkembangan ini terhadap kekerasan verbal 

yaitu dimana ketika orang tua melakukan 

kekerasan verbal dalam bentuk pengabaian, 

merendahkan, dan sebagainya maka dapat 

mengakibatkan inferiority pada anak 

sehingga tahap perkembangan industry tidak 

tercapai. 

 

Kekerasan verbal terhadap anak usia sekolah 

dapat terjadi ketika anak meminta perhatian, 

menangis, dan tidak mau diam (Indrayati & 

PH, 2019). Faktor lain seperti orang tua yang 

belum bisa beradaptasi dengan pembagian 

waktu antara pekerjaan dengan pengawasan 

pada pembelajaran anak dapat memicu stres, 

yang akhirnya berujung pada kekerasan 

verbal saat berhadapan dengan anaknya. 

 

Mekanisme koping sangat dibutuhkan untuk 

mengalihkan masalah yang dapat memicu 
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stres. Mekanisme koping merupakan usaha 

untuk mengatasi stres psikologis (Lau et al., 

2019) Apabila mekanisme koping yang 

dimiliki orang tua efektif, maka orang tua 

dapat mengendalikan tuntutan yang ada. 

Sebaliknya jika orang tua tidak memiliki 

mekanisme koping efektif, maka orang tua 

akan sulit untuk menghadapi tuntutan dan 

akan tetap berada pada situasi stres atau stres 

akan meningkat. 

 

Penelitian awal dilakukan di sebuah desa di 

Sulawesi Utara terhadap 31 orang tua 

dengan anak usia sekolah, didapatkan hasil 

bahwa terdapat kekerasan verbal sebanyak 

23,3% yang dilakukan oleh orang tua. 

Tekanan atau masalah yang dialami oleh 

orang tua seperti masalah pada 

perekonomian, pekerjaan, masalah sosial, 

dan yang lainya memicu peningkatan 

kekerasan verbal pada anak seperti 

membentak, menolak, menghina, 

mempermalukan, mengabaikan, dan 

mengancam anak. Orang tua membutuhkan 

mekanisme koping yang efektif untuk 

menghadapi tekanan yang ada. Survei awal 

penelitian menunjukkan orang tua pernah 

melakukan kekerasan verbal pada anak 

dengan frekuensi dan jenis yang berbeda-

beda. Berdasarkan fenomena tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan mekanisme koping 

dengan perilaku kekerasan verbal orang tua 

terhadap anak usia sekolah pada salah satu 

desa di Sulawesi Utara 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelasional dengan desain cross 

sectional.  Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah mekanisme koping orang tua, 

sedangkan variabel terikat adalah kekerasan 

verbal orang tua terhadap anak usia sekolah 

pada salah satu desa di Sulawesi Utara.  

 

Populasi dari penelitian ini adalah orang tua 

dengan anak usia sekolah di salah satu desa 

di Sulawesi Utara. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan yaitu purposive 

sampling dan dengan menggunakan rumus 

Slovin didapatkan sejumlah 50 sampel. 

Kriteria inklusi yaitu orang tua yang 

berdomisili di sebuah desa di Sulawesi 

Utara, orang tua yang memiliki anak usia 

sekolah pada rentang 6-12 tahun atau sedang 

menempuh pendidikan di Sekolah Dasar, 

dan memiliki fasilitas untuk mengakses 

internet. Kriteria eksklusi berupa orang tua 

yang tidak bisa baca tulis dan orang tua yang 

memiliki anak dengan kebutuhan khusus.  

Instrumen yang yaitu kuesioner Brief Cope 

dan adaptasi kuesioner dari Korean Verbal 

Abuse Questionnaire (K-VAQ). Kedua 

kuisioner ini dilakukan uji validitas dan 
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reliabilitas dahulu sebelum digunakan. Hasil 

uji validitas kuisioner Brief Cope rentang r 

hitung 0,30-0,60 dengan r tabel 0,25 dan 

reliabilitas cronbach’s alpha sebesar 0,778 

sehingga dapat dinyatakan bahwa kuesioner 

tersebut valid dan reliabel. Kuesioner 

kekerasan verbal terdiri dari 15 jenis 

kekerasan verbal yaitu menegur, meneriaki, 

menyumpahi, menyalahkan, menyinggung, 

mengancam, memanggil nama tidak 

sepantasnya, mengatakan bodoh atau nakal, 

menyalahkan atas kesalahan yang tidak 

dilakukan, menertawakan atau 

mempermalukan di depan umum, 

mengkritik, meneriaki tanpa alasan, 

mengatakan tidak berguna, membuat anak 

merasa tidak berguna, dan meninggikan 

suara. Berdasarkan uji validitas dan 

reliabilitas yang telah dilakukan oleh 

peneliti, didapatkan hasil bahwa dari 15 

pernyataan variabel perilaku kekerasan 

verbal terdapat 9 pernyataan yang valid 

karena nilai r hitung > r tabel dengan rentang 

r hitung yaitu 0,41-0,86 dengan r tabel 0,33. 

Pernyataan yang tidak valid dianulir dari 

kuisioner.  Hasil koefisien reliabilitas 

instrumen variabel perilaku kekerasan 

verbal adalah sebesar 0,89 maka dinyatakan 

reliabel karena nilai cronbach alpha 

didapatkan > 0,7. Masing-masing jenis 

kekerasan verbal tersebut diwakili oleh satu 

pertanyaan dengan pilihan jawaban 

menggunakan skala Likert.  

 

Prinsip etik dalam penelitian pengumpulan 

data ini meliputi beneficence, respect for 

human dignity, dan justice. Penelitian ini 

telah melalui review etik oleh Komite Etik 

Fakultas Keperawatan Universitas Pelita 

Harapan dan mendapatkan surat bebas 

masalah etik dengan nomor surat 

No.055/KEPFON/I/2022. Penelitian ini 

menggunakan analisis data univariat dan 

bivariat dengan uji Spearman rho 

correlation. 

 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan pada 50 orang tua 

dengan anak usia sekolah di salah satu desa 

di Sulawesi Utara. 

 

Tabel 1. Mekanisme koping orang tua dengan anak 

usia sekolah di salah satu desa Sulawesi Utara 

(N=50) 

 

No Kriteria Frekuensi 

Rendah Tinggi 

1 Mekanisme 

koping yang 

berfokus pada 

masalah 

1 (2%) 49 (98%) 

2 Mekanisme 

koping yang 

berfokus pada 

emosi 

12 (24%) 38 (76%) 

 

Tabel 1 menunjukkan orang tua anak 

sekolah Sebagian besar menggunakan 

mekanisme koping yang berfokus pada 

masalah dan berfokus pada emosi. 
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Tabel 2. Perilaku kekerasan verbal orangtua dengan 

anak usia sekolah di salah satu desa di Sulawesi 

Utara (N=50) 

 

No. Variabel Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

1. 

2. 

Rendah 

Tinggi 

22 

28 

44 

56 

 

Tabel  2 menunjukkan perilaku kekerasan 

verbal yang dilakukan orang tua dengan 

anak usia sekolah pada salah satu desa di 

Sulawesi Utara cenderung tinggi.  

 

Tabel 3. Variabel Kekerasan Verbal terhadap Anak 

Usia Sekolah pada Salah Satu Desa di Sulawesi 

Utara (N= 50) 

 

Item Kekerasan 

Verbal 

Total 

Mean 

Skor 

Standar 

Deviasi 

Menegur 1.60 0.857 

Meneriaki 1.16 0.792 

Menyalahkan 1.26 0.876 

Menyinggung 1.00 0.728 

Mengancam 0.96 0.669 

Mengatakan anak 

bodoh/ nakal 

1.08 0.778 

Mengkritik 1.10 0.789 

Meneriaki tanpa 

alasan 

1.22 0.648 

Meninggikan suara 1.34 0.745 

 

Kekerasan verbal yang paling banyak 

dilakukan oleh orang tua yaitu berbicara 

dengan suara yang tinggi pada anaknya, 

sedangkan yang paling sedikit dilakukan 

yaitu mengancam anak. 

 

Tabel 4. Hubungan mekanisme koping yang 

berfokus pada masalah dengan perilaku kekerasan 

verbal orang tua anak usia sekolah di salah satu desa 

di Sulawesi Utara (N=50) 

 

Variabel Koefisien 

Korelasi 

Nilai p 

Mekanisme koping 

yang berfokus pada 

masalah- kekerasan 

verbal orang tua 

-.181 0.208 

 

Tabel 4 hasil uji Spearman rho correlation 

diperoleh hasil bahwa tidak ada hubungan 

antara mekanisme koping yang berfokus 

pada masalah dengan perilaku kekerasan 

verbal orang tua terhadap anak usia sekolah 

pada salah satu desa di Sulawesi Utara.  Arah 

korelasi kedua variabel negatif, yang mana 

makin tinggi orang tua menggunakan 

mekanisme koping yang berfokus pada 

masalah maka makin rendah kekerasan 

verbal yang dilakukan pada anak. 

 

Tabel 5. Hubungan mekanisme koping yang 

berfokus pada emosi dengan perilaku kekerasan 

verbal orang tua dengan anak usia sekolah di sebuah 

desa di Sulawesi Utara (N=50) 

 

Variabel 
Koefisien 

Korelasi 
Nilai p 

Mekanisme 

koping yang 

berfokus pada 

emosi – 

kekerasan 

verbal orang 

tua 

0.431 0.002 

 

Tabel 5 menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan antara mekanisme koping yang 

berfokus pada emosi dengan perilaku 

kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang 

tua. Arah hubungan positif berarti semakin 
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tinggi penggunaan mekanisme koping yang 

berfokus pada emosi maka semakin tinggi 

pula kekerasan verbal yang dilakukan pada 

anak. 

 

DISKUSI 

Koping mekanisme adalah cara yang 

dilakukan individu dalam proses untuk 

mengatasi kondisi penuh tekanan atau 

ketegangan(Childress et al., 2023). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas orang tua tinggi dalam 

menggunakan kedua jenis mekanisme 

koping yaitu yang berfokus pada masalah 

dan berfokus pada emosi. Penelitian serupa 

memiliki hasil yang sejalan dimana  

didapatkan bahwa orang tua menggunakan 

kedua jenis mekanisme koping secara 

bersamaan (Nurhayati & Wahyuna, 2021). 

Pada penelitian lainnya, mekanisme koping 

yang berfokus pada emosi lebbih banyak 

digunakan dibandingkan dengan mekanisme 

koping yang berfokus pada masalah 

(Rochmah et al., 2019) 

 

Mekanisme koping yang berfokus pada 

emosi dilakukan untuk mengendalikan 

emosi yang muncul ketika tekanan dialami 

oleh individu (Nurhayati & Wahyuna, 

2021). Pengelolaan emosi yang baik 

berdampak pada perilaku yang terkontrol 

dan tidak merugikan baik diri sendiri 

maupun orang lain (Rahmania et al., 2016). 

Mekanisme koping yang berfokus pada 

masalah dilakukan misalnya dengan 

perencanaan solusi mengatasi masalah yang 

sedang dialami. Mekanisme koping yang 

berfokus pada emosi dilakukan untuk 

menhindari situasi tekanan atau dilakukan 

untuk mencari rasa nyaman sebelum 

menyelesaikan masalah tersebut (Lewin & 

Sager, 2009) 

  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat kekerasan verbal yang dilakukan 

oleh mayoritas orang tua termasuk dalam 

kategori tinggi. Kekerasan verbal 

menyebabkan konsekuensi buruk terhadap 

anak sehingga dapat menghambat 

perkembangan anak yang menerima 

kekerasan verbal tersebut. Anak akan merasa 

terkucilkan dan tidak dibutuhkan, hingga 

membuat anak menjadi rendah diri. 

Kekerasan verbal seperti mengintimidasi 

anak, terjadi ketika orang tua menyerang 

anak dengan cara membentak dan 

melampiaskan amarah kepada anak 

(Mahmud, 2019) 

 

Bentuk-bentuk kekerasan verbal yang 

dilakukan orang tua kepada anak pada 

penelitian ini hampir semua pernah 

dilakukan dengan rata-rata tertinggi yaitu 

berbicara dengan suara keras. Selama masa 
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pandemik, tingkat stres orangtua diteliti 

mengalami peningkatan. Hal yang 

menyebabkan stres antara lain karena orang 

tua berusaha menyeimbangkan antara 

kehidupan pekerjaan dan rumah tangga, 

selain itu orang tua juga mencemaskan 

pendidikan dan kesehatan anaknya yang 

selama masa pandemi (Childress et al., 

2023). 

 

Hasil penelitian ini memberikan hasil bahwa 

ada hubungan antara mekanisme koping 

yang berfokus pada emosi dengan kekerasan 

verbal orang tua dengan anak usia sekolah. 

Mekanisme koping yang berfokus emosi 

dilakukan dengan mencari kenyamanan atau 

mencari waktu untuk terhindar dari situasi 

sulit dapat menurunkan emosi negatif yang 

disebabkan oleh stressor yang datang. 

Koping mekanisme berfokus pada emosi 

lebih sering digunakan karena lebih murah 

dan mudah dilakukan untuk mengatasi 

dampak ketidaknyamanan karena stressor 

(Liu et al., 2022) 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan antara mekanisme 

koping yang berfokus pada masalah dengan 

kekerasan verbal yang dilakukan orang tua 

dengan anak usia sekolah. Selain mekanisme 

koping, hal-hal lainnya diteliti berpengaruh 

terhadap kejadian kekerasan verbal orang 

tua seperti jumlah anak dalam keluarga, 

pekerjaan Ibu dimana Ibu Rumah Tangga 

diteliti lebih banyak melakukan kekerasan 

verbal pada anak, dan orang tua yang 

mengalami kecanduan lebih banyak 

melakukan kekerasan verbal pada anaknya 

(Farnia et al., 2020). 

 

Penelitian ini hanya meneliti satu variabel 

saja yang berpengaruh terhadap perilaku 

kekerasan orang tua, sehingga pengaruh dari 

faktor lainnya tidak dapat diidentifikasi. 

Hasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan pada daerah yang berbeda 

budaya serta karakteristik masyarakatnya.    

 

KESIMPULAN 

Mekanisme koping yang digunakan orang 

tua dapat lebih dari satu jenis pada suatu 

waktu. Jenis mekanisme koping yang 

berhubungan dengan perilaku kekerasan 

verbal orang tua dengan anak sekolah yaitu 

mekanisme koping yang berfokus pada 

emosi.  
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